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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1 . 1  Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan pemerintah harus memenuhi empat karakteristik 
kualitatif seperti yang diatur dalam Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yaitu : 
relevan, handal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Agar sebuah laporan 
keuangan relevan, informasi yang dihasilkan harus memiliki manfaat umpan 
balik, memiliki manfaat prediktif, lengkap, dan tepat waktu. Laporan keuangan 
dikatakan tepat waktu jika laporan tersebut menyediakan informasi kepada 
pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya untuk 
mempengaruhi keputusan (Kieso et al, 2012). 
Undang-Undang No. 15 tahun 2006 menegaskan kedudukan Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai satu-satunya institusi yang dipercaya untuk 
mengemban tugas dalam memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 
negara secara bebas, mandiri dan profesional untuk menciptakan pemerintahan 
yang bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatwaktuan (timeliness) dalam 
penyajian laporan keuangan kepada publik di Indonesia telah diatur dalam   
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara 
menyebutkan bahwa Laporan Keuangan (unaudited) disampaikan kepada Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK)  paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran 





bahwa kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) harus  menyampaikan 
Laporan Hasil pemeriksaan (LHP) selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah 
Laporan Keuangan (unaudited) diterima.  
Ketepatwaktuan laporan keuangan tergantung pada jangka waktu audit 
karena laporan keuangan tidak dapat diterbitkan sebelum audit selesai 
dilaksanakan (Johnson, 1998). Oleh karena itu, auditor diharapkan untuk 
melakukan jasa assurance tanpa penundaan (delay). 
Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan pemerintah daerah 
bergantung pada audit delay. Karena semakin lama audit delay maka semakin 
tertunda informasi tersebut tersampaikan pada pengguna laporan keuangan dan 
bisa jadi ketika informasi tersebut sudah diaudit dan siap digunakan, informasi 
yang terkandung di dalamnya sudah tidak relevan lagi untuk dijadikan bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan oleh Pemerintah Daerah. Penelitian ini 
berfokus pada karakteristik auditor yang meliputi penugasan berulang, dan 
kecakapan auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).  
(Mahmudi, 2016) Fungsi utama dari laporan keuangan daerah adalah 
untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan laporan tersebut yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan ekonomi, sosial, politik.  
Siklus pengelolaan keuangan daerah adalah tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan dalam mengelola keuangan yang menjadi wewenang dan tanggung 





ekonomi, efisiensi dan efektivitas, transparan, dan akuntabel. Siklus pengelolaan 
keuangan daerah pada dasarnya, terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap perencanaan, 
2. Tahap pelaksanaan atau implementasi, dan 
3. Tahap pelaporan dan evaluasi kinerja.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang sudah dilakukan 
oleh (Yadiel Lase dan Sutaryo) dengan judul “Pengaruh karakteristik auditor 
terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah daerah” yang menggunakan 
seluruh laporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia sebagai populasinya, 
sedangkan dalam penelitian kali ini populasinya lebih difokuskan pada Provinsi 
Jawa Tengah dengan harapan hasil yang didapatkan lebih akurat dalam 
mengintrepetasikan keadaan sesungguhnya di Provinsi Jawa Tengah sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas, judul penelitian ini adalah “PENGARUH 
PENUGASAN BERULANG AUDITOR DAN KECAKAPAN PROFESIONAL 
AUDITOR TERHADAP AUDIT DELAY  LAPORAN KEUANGAN PEMKAB 
& KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH.” 
1 . 2  Rumusan Masalah 
1. Apakah penugasan berulang auditor berpengaruh terhadap audit delay di 
Pemerintah Daerah? 








1 . 3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh Penugasan berulang auditor 
terhadap audit delay di Pemerintah Daerah. 
2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh kecakapan professional terhadap 
audit delay di Pemerintah Daerah. 
 
1 . 4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Auditor BPK: dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit delay sehingga dapat mengoptimalkan kinerjanya 
dalam mengaudit laporan keuangan Pemerintah Daerah di Jawa Tengah. 
2. Bagi akademisi: dapat memberi pengetahuan apakah karakter audit berupa 
penugasan berulang dan kecakapan profesional mempengaruhi audit delay 
pada instansi pemerintah, sehingga dapat dijadikan tambahan wawasan 
dalam penelitian berikutnya. 
3. Bagi Pemerintah Daerah: dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
dengan mencermati faktor-faktor yang berpengaruh secara  signifikan 
terhadap audit delay sehingga penyampaian laporan keuangan dapat tepat 
waktu. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun atas 5 (lima) bab agar mempunyai suatu susunan 





antara bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian yang 
konsisten. Adapun sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
ditulisnya karya ilmiah ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menguraikan landasan teori yang mendeskripsikan teoritis  
variabel penelitian yang meliputi, penugasan berulang, kecakapan 
profesional auditor sebagai variabel independen, Serta audit delay 
sebagai variabel dependen, ringkasan penelitian sebelumnya yang 
sejenis, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III  METODA PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan definisi operasional 
variable-variable penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV  PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 
interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran 
saran bagi penelitian lainnya. 
